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ABSTRAK 

 

 

Peningkatan penjualan sepeda motor yang terjadi di Indonesia dalam sepuluh tahun terakhir 

mendorong permintaan terhadap bengkel. Bengkel Variasi Bintang berdiri pada tahun 2011 

dan mengalami perkembangan usaha yang baik. Namun seperti umumnya UMKM lain 

yaitu bengkel ini tidak menyusun laporan keuangan. Dengan tidak adanya laporan 

keuangan membuat pemilik tidak mengetahui keuntungan yang didapat dan tidak 

mengetahui kondisi keuangan usahanya. 

 Laporan keuangan yang utama terdiri dari Laporan Laba Rugi dan Laporan Neraca. 

Dengan menggunakan dua laporan keuangan ini dapat mengetahui kinerja perusahaan. 

Untuk mengetahui kinerja perusahaan lebih mendalam dan menyeluruh maka digunakan 

analisis rasio. Berdasarkan hasil analisis terhadap kinerja perusahaan pemilik dapat 

mengambil keputusan-keputusan untuk mengembangkan usahanya.  

 Metode penelitian yang dilakukan menggunakan metode deskriptif. Teknik 

pengumpulan data melalui wawancara dan observasi. Data primer yang digunakan terdiri 

dari catatan keuangan selama ini. Data sekunder yang digunakan terdiri dari daftar dan nilai 

barang yang dimiliki, data jumlah pembelian, penjualan, dan biaya yang dikumpulkan oleh 

peneliti. 

 Laporan Laba Rugi Bengkel Variasi Bintang triwulan I sampai III tahun 2018 

menunjukkan pendapatan, biaya-biaya dan keuntungan. Sedangkan Laporan Neraca 

Bengkel Variasi Bintang triwulan I sampai III tahun 2018 menunjukkan harta, hutang, dan 

modal yang dimiliki perusahaan. Kinerja likuiditas pada bengkel ini dinilai kurang baik , 

kinerja solvabilitas dinilai baik, kinerja aktivitas dinilai baik, dan kinerja profitabilitas 

dinilai baik. 

 

Kata kunci: Laporan Keuangan, Laporan Laba Rugi, Laporan Neraca, kinerja keuangan, 

analisa rasio, likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, aktivitas. 
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ABTRACT 

 

 

The increase in motorcycle sales that occurred in Indonesia in the past ten years has driven 

demand for workshops. Bengkel Variasi Bintang was established in 2011 and experienced 

a good business development. But like most other UMKM, this workshop does not prepare 

financial statements. In the absence of financial statements, the owner does not know the 

benefits obtained and the financial condition of the business. 

 The main financial statements consist of the Income Statement and Balance 

Sheet. Using these two financial statements can find out the company's performance. To 

find out the company's performance more deeply and thoroughly, a ratio analysis is used. 

Based on the results of the analysis of the company's performance the owner can make 

decisions to develop his business. 

 The research method used is descriptive method. The technique of collecting 

data through interviews and observation. The primary data used consists of financial 

records. Secondary data used consists of a list and the value of goods owned, data on the 

amount of purchases, sales, and costs collected by researchers. 

 The Income Statement of the 1st to 3rd Quarter Bengkel Variasi Bintang 2018 

shows income, costs and profits. Whereas the 1st to 3rd Quarter Bengkel Variasi Bintang 

Balance Sheet 2018 shows the assets, debt, and capital owned by the company. The 

liquidity performance at this workshop is considered to be poor, solvability performance is 

considered good, activity performance is considered good, and profitability performance is 

considered good 

 

Key words: Financial Statement, Income Statement, Balance Sheet, financial performance, 

rasio analysist, liquidity, solvability, activity, profitability. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam sepuluh tahun terakhir, penjualan sepeda motor mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan. Menurut AISI, penjualan sepeda motor 

tahun 2007 sebesar empat juta unit sedangkan pada tahun 2008 mencapai 

enam juta unit motor. Peningkatan ini terus berlanjut dan penjualan paling 

tinggi terjadi pada tahun 2011 hingga mencapai delapan juta unit motor. 

Gambar 1.1  

Perkembangan Penjualan Sepeda Motor 

 

Menurut DetikOto, hasil penjualan Asosiasi Industri Sepeda Motor 

Indonesia (AISI) pada bulan Maret tahun 2017 sebanyak 473.896 unit 

sedangkan pada bulan Maret 2018 berhasil menjual sebanyak 535.371 unit. 

Maka dapat dikatakan penjualan sepeda motor di tahun 2018 mengalami 

peningkatan dibandingkan pada tahun 2017. Diperkirakan penjualan tahun 

2018 akan meningkat dibanding tahun 2017. 
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Sejalan dengan adanya peningkatan penjualan sepeda motor di tahun 

2018 akan berdampak adanya peningkatan kebutuhan pemilik terhadap 

bengkel dan variasi motor. Kebutuhan utama pemilik sepeda motor adalah 

merawat dan memelihara, pengecekan dan perbaikan kerusakan. Menurut 

Deltalube, waktu yang tepat untuk melakukan pemeliharaan dan perawatan 

seperti ganti oli pada motor yaitu setiap dua bulan sekali. Menurut 

Otomotifnet, penggantian aki untuk sepeda motor dapat digunakan selama 

satu sampai dua tahun. Selain itu, sepeda motor memerlukan pengecekan 

rutin atau Tune up yang sebaiknya dilakukan setelah mencapai 2.000 km 

atau bisa dilakukan dua bulan sekali.  

Pemilik sepeda motor juga memiliki kebutuhan lain yaitu 

melakukan modifikasi pada sepeda motornya. Menurut Viva, tahun 2018 

akan menjadi trend modifikasi motor. Modifikasi yang dilakukan yaitu 

berupa menambahkan aksesoris pada sepeda motor. Aksesoris yang biasa 

dicari adalah knalpot, pelindung body, dan pengereman.  

Salah satu usaha yang memenuhi kebutuhan sepeda motor diatas 

yaitu Bengkel Variasi Bintang. Bengkel Variasi Bintang ini telah berdiri 

sejak tahun 2011 yang berlokasi di Jalan Ibu Inggit Garnasih. Bengkel dan 

variasi ini dikelola sendiri oleh dua orang pemilik dengan bantuan seorang 

asisten dalam menjalankan operasional bengkel. Usaha yang telah dirintis 

sejak tujuh tahun lalu ini telah mengalami banyak perkembangan yang 

ditunjukkan dengan adanya jenis dan jumlah barang yang dijual semakin 

banyak, pelanggan yang makin banyak dilayani, dan sudah memiliki 

distributor tetap.  

Di Bengkel Variasi Bintang, pemilik melakukan pencatatan 

keuangan berupa pencatatan penjualan, pencatatan pembelian, dan 

pencatatan biaya yang dilakukan secara bulanan, namun belum disusun 

menjadi laporan laba rugi. Pemilik dalam mengetahui harta, hutang, dan 

modal bukan berdasarkan catatan tetapi berdasarkan ingatan. Ketidakadaan 

catatan, laporan laba rugi, dan neraca menyebabkan pemilik tidak 

mengetahui keuntungan yang sebenarnya, tidak mengetahui posisi 

keungannya. Akibat selanjutnya, pemilik mengalami kesulitan untuk 
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menentukan langkah-langkah selanjutnya seperti dalam membuat 

keputusan untuk menambah barang, sulit menentukan pembagian laba 

usaha, tercampurnya keuangan pribadi dan usaha.  

Dalam hal ini, pemilik menyadari adanya permasalahan yang 

diakibatkan oleh tidak adanya laporan keaungan. Sehingga pemilik 

menyadari manfaat dari laporan keuangan namun masih ada keterbatasan 

pengetahuan dalam menyusun laporan keuangan. Berdasarkan uraian 

diatas, penulis tertarik melakukan penelitian pada Bengkel Variasi Bintang 

untuk membantu pemilik dalam menyusun laporan keuangan sehingga 

dapat ditarik judul “ Peranan Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja 

Keuangan Pada Bengkel Variasi Bintang”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Untuk mengarahkan penelitian, penulis menemukan beberapa masalah 

dalam Bengkel Variasi Bintang, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana pencatatan keuangan yang dilakukan di Bengkel Variasi 

Bintang selama ini? 

2. Bagaimana Laporan Laba Rugi Bengkel Variasi Bintang pada triwulan 

I, triwulan II, dan triwulan III tahun 2018 ? 

3. Bagaimana Laporan Neraca Bengkel Variasi Bintang pada 31 Maret 

2018, 30 Juni 2018, dan 30 September 2018? 

4. Bagaimana kinerja keuangan Bengkel Variasi Bintang pada triwulan I, 

triwulan II, dan triwulan III tahun 2018? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, didapat tujuan penelitian sebagai 

berikut; 

1. Untuk mengetahui pencatatan keuangan yang dilakukan di Bengkel 

Variasi Bintang selama ini. 

2. Untuk mengetahui Laporan Laba Rugi Bengkel Variasi Bintang pada 

triwulan I, triwulan II, dan triwulan III tahun 2018. 
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3. Untuk mengetahui Laporan Neraca Bengkel Variasi Bintang pada 31 

Maret 2018, 30 Juni 2018, dan 30 September 2018. 

4. Untuk menganalisa kinerja keuangan Bengkel Variasi Bintang triwulan 

I, triwulan II, dan triwulan III Bengkel Variasi Bintang tahun 2018. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang diharapkan penulis dari hasil penelitian ini, yaitu; 

1. Bagi pemilik bengkel 

Penulis berharap dari hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 

pertimbangan pemilik dalam melakukan penyusunan laporan keuangan 

sehingga memudahkan pemilik dalam pengambilan keputusan. 

2. Bagi penulis 

Untuk mengetahui dan mengimplementasikan ilmu yang diperoleh 

selama perkuliahan dan guna untuk megetahui pentingnya laporan 

keuangan dalam menjalankan sebuah usaha dengan baik, selain itu 

penulis juga belajar cara membuat laporan keuangan sederhana. 

3. Bagi pihak lain 

Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak lain 

sehingga memberi pengetahuan dan wawasan kepada pihak lain 

mengenai cara menyusun laporan keuangan sederhana dan kegunaan 

laporan keuangan untuk menjalankan usaha dengan baik. 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Laporan keuangan yang baik disusun menggunakan standar akuntansi.  

Standar akuntansi yang digunakan di Indonesia menggunakan PSAK. 

PSAK ini biasa menjadi pedoman penyusunan laporan keuangan bagi 

perusahaan besar, sedagnkan untuk UMKM dapat menggunakan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (2017) yang 

disusun oleh Ikatan Akuntansi Indonesia. Standar akuntansi pada tersebut 

telah dibuat lebih sederhana sehingga mudah dimengerti oleh para 

pengusaha yang belum pernah belajar mengenai akuntansi. Maka dari itu 
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dengan adanya standar akuntansi untuk UMKM  tersebut memungkinkan 

pengusaha melakukan penyusunan laporan keuangan.  

Menurut Kasmir (2015:7) laporan keuangan adalah laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu 

periode tertentu. Laporan keuangan dapat berupa laporan laba rugi dan 

neraca. Laporan Laba Rugi merupakan laporan sistematis tentang 

pendapatan dan beban perusahaan untuk satu periode waktu tertentu (Hery, 

2015:3). Laporan Laba Rugi memuat informasi mengenai hasil kinerja 

manajemen atau hasil operasional perusahaan dalam bentuk laba atau rugi. 

Laporan Neraca adalah sebuah laporan yang sistematis tentang posisi aset, 

kewajiban, dan ekuitas perusahaan per tanggal tertentu. 

Laporan keuangan dibutuhkan oleh pemilik usaha untuk mengetahui 

keadaan keuangan perusahaannya. Pemilik dapat mengetahui pasti 

keuntungan atau kerugian yang didapatnya dan mengetahui biaya yang 

terjadi pada bulan tersebut melalui laporan laba rugi. Selain itu, neraca juga 

berguna bagi pemilik dalam mengetahui aset, hutang, dan modal yang di 

milikinya secara lengkap. Dengan begitu, pemilik dapat menentukan 

langkah yang lebih tepat dalam usahanya.  

Untuk mengetahui lebih mendalam dan menyeluruh tentang 

keadaan keuangan suatu usaha, perlu dilakukan analisa kinerja keuangan 

dengan menggunakan teknik perhitungan rasio keuangan. Pada umumnya, 

penghitungan rasio menggunakan rasio likuiditas, solvabilitas, 

profitabilitas, dan aktivitas. Analisa rasio adalah analisis yang dilakukan 

dengan menghubungkan berbagai perkiraan yang ada pada laporan 

keuangan dalam bentuk rasio keuangan. Analisis rasio keuangan ini dapat 

mengungkapkan hubungan yang penting antarperkiraan laporan keuangan 

dan dapat digunakan untuk mengevaluasi kondisi dan kinerja perusahaan. 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera 

jatuh tempo. Rasio likuiditas terdiri dari; 
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1. Rasio lancar (current ratio) 

Rasio lancar digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo 

dengan menggunakan total aset lancar yang tersedia. 

2. Rasio cepat (quick ratio) 

Rasio sangat lancar digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo 

dengan menggunakan aset sangat lancar tidak termasuk persediaan 

barang dagang. 

3. Rasio kas (cash ratio) 

Rasio kas merupakan untuk mengukur seberapa besar uang kas dan 

setara kas yang tersedia untuk membayar utang jangka pendek. 

Rasio solvabilitas berguna sebagai dasar pertimbangan dalam 

memutuskan antara penggunaan dana dari pinjaman atau dari modal sebagai 

sumber pembiayaan aset perusahaan. Jenis rasio solvabilitas; 

1. Rasio utang (Debt Ratio) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar aset perusahaan 

dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh 

terhadap pembiayaan aset. 

2. Rasio utang terhadap modal (Debt to Equity Ratio) 

Rasio ini berguna untuk mengetahui besarnya perbandingan antara 

jumlah dana yang disediakan oleh kreditor dengan jumlah dana yang 

berasal dari pemilik perusahaan. 

3. Rasio laba operasional terhadap kewajiban 

Pada rasio ini dapat mengetahui sejauh mana laba operasional boleh 

menurun tanpa mengurangi kemampuan perusahaan dalam melunasi 

kewajibannya. 

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

efektivitas perusahaan dalam menggunakan aset yang dimilikinya, termasuk 

untuk mengukur tingkat efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan sumber 

daya yang ada. Berikut jenis dari rasio aktivitas; 
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1. Perputaran persediaan (inventory turn over) 

Rasio ini digunakan untuk menghitung berapa lama rata-rata 

persediaan tersimpan di gudang hingga akhirnya terjual. 

2. Perputaran total aset (total assets turnover) 

Perputaran total aset merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

keefektifan total aset yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan 

penjualan. 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas 

normal bisnisnya. Rasio ini juga bertujuan untuk mengukur tingkat 

efektifitas manajemen dalam menjalankan operasional perusahaan. Berikut 

adalah jenis rasio profitabilitas; 

1. Marjin laba kotor (gross profit margin) 

Marjin laba kotor digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba 

kotor atas penjualan bersih. 

2. Marjin laba operasional (operating profit margin) 

Marjin laba operasional digunakan untuk mengukur besarnya 

persentase laba operasional atas penjualan bersih. 

3. Marjin laba bersih (net profit margin) 

Marjin laba bersih digunakan untuk mengukur besarnya persentase 

laba bersih atas penjualan bersih. 

4. Hasil pengembalian atas aset 

Hasil pengembalian atas aset merupakan rasio yang menunjukkan 

seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. 
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